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Abstrak 
Perkembangan ra digital di Indonesia menuntut berbagai sektor untuk menerapkan digitalisasi 
dalam setiap aktivitasnya. Tidak terkecuali dengan Usaha Kecil, Mikro dan Menengah 
(UMKM). Penerapan digitalisasi pada UMKM memiliki peran penting bagi keberlangsungan 
UMKM tersebut. Oleh karena itu, diperlukan faktor pendukung agar UMKM mampu menjaga 
keberlanjutannya, antara lain dengan bertransformasi digital, kemampuan digital, dan e-
readiness. Perubahan digital ini sangat dibutuhkan UMKM dalam meningkatkan kesiapan 
menghadapi era digital saat ini akibat persaingan yang semakin ketat. Peningkatan 
transformasi digital pada UMKM perlu didukung oleh digital skill dan e-readiness dalam 
memanfaatkan teknologi informasi digital melalui internet. Penelitian ini menggunakan 
metode survei dengan menyebarkan kuesioner kepada UMKM bidang makanan minuman dan 
mendapatkan 108 responden untuk diuji. Analisis dan pengolahan data penelitian didukung 
oleh software SPSS 22. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan digital dan e-
readiness berpengaruh positif dan signifikan terhadap transformasi digital. Selanjutnya, 
keterampilan digital memiliki dampak positif dan signifikan terhadap transformasi digital 
melalui e-readiness. Penerapan digital skill dan e-readiness pada UMKM mampu menjadikan 
UMKM bertransformasi ke digitalisasi, sehingga kedepannya UMKM dapat mencapai 
keunggulan kompetitif dan menjaga keberlangsungannya.  
 
Kata Kunci: digital skill, e-readiness, digital transformation, UMKM 

Abstract 

The development of the digital era in Indonesia requires the implementation of digitalization 
across all sectors. Micro, Small, and Medium Enterprises (MSME) are not an exception. The 
implementation of digitization to MSMEs is crucial for the survival of these businesses. In order 
for MSMEs to maintain their sustainability, supporting factors such as digital transformation, 
digital capabilities, and e-readiness are required. MSMEs are in urgent need of this digital 
transformation to increase their level of readiness for the current digital era as a result of 
intensifying competition. Increasing digital transformation in micro, small, and medium-sized 
enterprises (MSMEs) must be supported by digital skills and e-readiness in using digital 
information technology via the internet. This study used a survey method, conducting tests to 
108 MSMEs in the food and beverage industry. SPSS 22 software facilitates the analysis and 
processing of research data. The findings indicate that digital skills and e-readiness have a 
positive and significant impact on digital transformation. Moreover, digital skills have a 
positive and significant effect on digital transformation through e-readiness. The application 
of digital skills and e-readiness to MSMEs has the capability of transforming MSMEs to 
digitalization, allowing them to develop a competitive advantage and maintain their 
sustainability in the future. 
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PENDAHULUAN 

Semua bidang pekerjaan saat ini harus menggunakan teknologi dalam kegiatan sehari-
hari karena pesatnya perkembangan digital, begitu pula dengan sektor usaha mikro, kecil, dan 
menengah (UMKM). Bisnis mikro, kecil dan menengah saat ini mengalami kemajuan berkat imbas 
dari penerapan digitalisasi. Dengan jumlah pelaku usaha mencapai 64,2 juta, UMKM menjadi pilar 
terpenting dalam perekonomian Indonesia. Hal ini terbukti dengan adanya pertumbuhan yang 
stabil bahkan ketika usaha besar sedang melambat. Katadata (2021) menyebutkan bahwa di 
tahun 2019 UMKM menyerap lebih dari 90% tenaga kerja di Indonesia dan memiliki nilai 
kontribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) sebesar 60%. Berdasarkan data Kementerian 
Koperasi dan UKM (2015) UMKM tanah Air berjumlah 59,3 juta unit dan pada 2019 meningkat 
hingga 65,5 juta unit. Melihat besarnya kontribusi UMKM pada negara, para pelaku UMKM 
bersama dengan pemerintah harus memberikan perhatian khusus untuk menjaga keberlanjutan 
bisnis mereka, terutama dalam hal penerapan digital pada bisnis. 

Saat ini, para pelaku UMKM harus siap untuk bertransformasi ke digitalisasi. Digital 
transformation penting dilakukan karena perkembangan dunia digital semakin pesat, sehingga 
menjadi keharusan bagi UMKM untuk dapat memanfaatkan teknologi digital untuk menjaga 
keberlangsungan bisnis dan juga melindungi keunggulan mereka  (Berman, 2012) ; (Fitzgerald, 
Kruschwitz, Bonnet, & Welch, 2014); (Gray, El Sawy, Asper, & Thordarson, 2013); (Hess, Matt, 
Benlian, & Wiesböck, 2016); (Sebastian, et al., 2017); (Svahn, Mathiassen, & Lindgren, 2017). 
Penerapan digital transformation pada suatu perusahaan harus mempertimbangkan 
perkembangan dan kemajuan teknologi digital, sehingga nantinya mampu menciptakan suatu 
model baru dalam strukturn organisasi dan proses-prosesnya (Hess, Matt, Benlian, & Wiesböck, 
2016). 

Ketika beralih ke dunia digital, ada beberapa keuntungan yang akan dinikmati oleh UMKM. 
Survey dan dilakukan oleh DSInnovate (2022) menyatakan setidaknya ada empat manfaat 
digitalisasi. Manfaat pertama adalah meningkatnya penjualan karena jangkauan pemasaran yang 
lebih luas memungkinkan lebih banyak orang  yang terekspos pada produk tersebut. Digitalisasi 
juga membuat UMKM lebih mudah berinteraksi dengan pelanggan dan sebaliknya. Hal ini dapat 
menciptakan loyalitas pelanggan dikarenakan proses interaksi antara produsen dan konsumen 
semakin mudah. Digitalisasi juga dipercaya meningkatan efisiensi operasional perusahaan. 
Digitalisasi memungkinkan berbagai macam pekerjaan diselesaikan menggunakan tools dan 
software. Misalnya penggunaan tools CRM yang sangat berguna untuk penjualan dan manajemen 
hubungan pelanggan. Digitalisasi memungkinkan usaha kecil dan menengah (UMKM) untuk 
memasuki pasar yang lebih luas karena memungkinkan perusahaan menarik konsumen dari 
seluruh dunia, tidak lagi hanya menarik konsumen lokal. Manfaat terakhir yang bisa dirasakan 
adalah menurunkan biaya operasional. Menerapkan strategi pemasaran kampanye yang tepat 
dapat mengurangi biaya operasional. Ketika UMKM menggunakan strategi pemasaran online, 
mereka menghemat lebih banyak uang daripada metode pemasaran konvensional. 

Selain mempertimbangkan manfaat digitalisasi, pemilik UMKM juga dihadapkan pada 
beberapa tantangan saat beralih ke digitalisasi. Pertama, kurangnya infrastruktur digital yang 
dapat diandalkan. Indonesia memiliki jumlah penduduk terbesar di Asia Tenggara sebesar 40,9%, 
tetapi banyak wilayah terpencil atau pedesaan negara tidak memiliki akses internet. Hal ini 
membuat UMKM di daerah lebih sulit untuk memanfaatkan teknologi digital, seperti e-commerce 
dan pemasaran online. Selain kesulitan mendapatkan internet, mereka juga kekurangan perangkat 
keras yang andal, seperti laptop dan HP. Kedua, pemilik UMKM dan karyawan yang tidak memiliki 
keterampilan digital atau pengetahuan yang cukup membuatnya sulit untuk memanfaatkan 
teknologi dengan efisien. Ketiga yaitu akses ke sumber daya keuangan. UMKM terkadang harus 
harus meminjam dana usaha pada bank untuk berinvestasi dalam infrastruktur dan teknologi 
digital. International Finance Corporation (2022) menyatakan bahwa salah satu kendala utama 
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yang menghalangi digitalisasi UMKM di negara berkembang adalah kurangnya sumber daya 
keuangan. Menurut data, sekitar 60% UMKM di negara berkembang sulit untuk berinvestasi dalam 
teknologi digital karena mereka tidak memiliki kredit formal. Terakhir, persoalan keamanan dalam 
adopsi digital. Setiap usaha kecil dan menengah (UMKM) harus memiliki anggaran dan keahlian 
untuk mengimplementasikan protokol keamanan untuk melindungi aset digital mereka. Hal ini 
dikarenakan sebanyak 44% serangan digital yang terjadi merupakan serangan pada usaha mikro, 
kecil, dan menengah (MSME Empowerment Report, 2022). 

Dalam penerapan digital transformation pada UMKM sangat memerlukan kesiapan 
tenaga kerja yang memiliki kemampuan dalam hal digital. Digital skill merupakan keterampilan dari 
tenaga kerja dalam menggunakan komputer dan ruang lingkup digital agar dapat 
memanfaatkannya secara efektif dan efisien (Leahy & Wilson, 2014); (Hargittai & Shafer, 2006). 
Seberapa canggih sistem suatu organisasi dalam menjalankan bisnisnya akan berdampak pada 
inovasi yang dilakukannya (Ndubisi & Kahraman, 2005); (Hashim, 2007). Oleh karena itu, untuk 
mendukung digital transformation pada UMKM, peningkatan kemampuan digital tenaga kerja 
sangat penting dengan tujuan agar UMKM lebih mampu bertahan dan beradaptasi dengan 
perubahan di masa depan, terutama di era digital saat ini. Tidak hanya digital skill yang diperlukan, 
tetapi juga kesiapan bisnis untuk menggunakan teknologi informasi. Kesiapan elektronik (E-
Readiness) merupakan suatu hal yang penting dalam menilai kesiapan eletronik suatu 
organisasi/perusahaan agar dapat melakukan eksploitasi potensi-potensi dari e-commerce serta 
mempengaruhi pertukaran dokumen elektroniknya (Dutta, Lanvin, & Paua, 2004); (Hartman , 
Sifonis, & Kador, 2000); (Oxley & Yeung, 2001); (Molla & Licker, 2005). Oleh karena itu, sebelum 
memulai transformasi digital, para pelaku UMKM harus mempertimbangkan e-readiness.   

Untuk UMKM, khususnya di Indonesia, digitalisasi semakin penting karena fakta bahwa 
usaha kecil dan menengah (UMKM) di Indonesia telah menjadi salah satu faktor pendorong 
pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu, penelitian ini didasarkan pada fenomena tersebut, dan 
khususnya UMKM di Jawa Tengah, banyak usaha kecil dan menengah (UMKM) di Provinsi Jawa 
Tengah yang menghasilkan berbagai macam produk. Meskipun demikian, UMKM tidak 
berkembang dan cenderung mengalami kemunduran karena kurangnya penerapan dan kesiapan 
untuk beralih ke digitalisasi, terutama di era digital saat ini. Namun, hasil penelitian menunjukkan 
bahwa UMKM dapat memanfaatkan digitalisasi untuk menciptakan banyak peluang, dan 
diperlukan kesadaran untuk menjadi lebih siap dan berinovasi berkelanjutan (Hull, Hung, Hair, 
Perotti, & DeMartino, 2007); (Kraus, Palmer, Kailer, Kallinger, & Spitzer, 2018). Oleh karena itu 
berdasarkan pada pembahasan penerapan digital transformation melalui optimalisasi digital skill 
dan e-readiness tersebut, menjadi langkah awal artikel ini menganalisis dan mengukur dimensi-
dimensi yang ada serta mempersiapkan penelitian untuk membuktikan kebenaran indikatornya.  
 

TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 
Pengaruh Digital Skill terhadap Digital Transformation melalui E-readiness 

Pandemi Covid-19 yang terjadi sejak awal tahun 2020 menjadi awal mula UMKM di 
Indonesia menerapkan digitalisasi pada usahanya. Hal tersebut dilakukan untuk mengatisipasi 
penurunan kinerja bagi UMKM. Para pelaku UMKM disarankan untuk mengubah strategi bisnisnya 
menjadi lebih fokus dalam  menggunakan dukungan teknologi digital dalam segala aspek. Hal ini 
berarti bahwa bisnis kecil dan menengah (UMKM) harus meningkatkan kemampuan digital tenaga 
kerja mereka. Pengertian dari digital skill merupakan kemampuan dan keterampilan yang 
digunakan untuk memanfaatkan peluang teknologi informasi dan komunikasi (TIK) untuk 
meningkatkan kinerja secara lebih efisien dan efektif. Skill digital telah menjadi cara baru untuk 
mengeksplorasi, mengelola, dan membangun bisnis. Pengertian lain dari digital skill dapat 
dipahami sebagai keterampilan yang meliputi penggunakan komputer dan ruang lingkup digital 
seperti internet, teknologi informasi dan komunikasi dengan mengambil kendali untuk 
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mengoperasikan dan memanfaatkannya secara efektif dan efisien (Leahy & Wilson, 2014); 
(Hargittai & Shafer, 2006). Sehingga dapat disimpulkan bahwa digital skill merupakan kemampuan 
dan keterampilan untuk memahami ruang lingkup digital, menggunakan komputer untuk 
mengatur operasionalnya, dan menggunakan internet secara efektif dan efisien.     

Selain itu, pelaku UMKM harus membuat rencana yang lebih berkonsentrasi pada 
penggunaan teknologi digital dalam segala aspek. Salah satu hal yang perlu diperhatikan ialah 
kesiapan organisasi dalam penggunaan elektronik (e-readiness). E-readiness merupakan 
kemampuan dan kesiapan suatu perusahaan dalam melihat peluang dan mengadopsi teknologi 
informasi untuk menciptakan suatu nilai dan keunggulan kompetitif dengan memanfaatkan 
internet (Mutula & Brakel, 2006); (Park, Choi, & Bok, 2013); (Siegel, Haghseta, & O’Donnell, 2002). 
Pengertian lain dari e-readiness ialah penilaian kesiapan elektronik suatu organisasi dalam 
mengeksploitasi potensi e-commerce dan mempengaruhi pertukaran dokumen elektronik (Dutta, 
Lanvin, & Paua, 2004); (Hartman , Sifonis, & Kador, 2000); (Oxley & Yeung, 2001); (Molla & Licker, 
2005). Sehingga dapat disimpulkan bahwa e-readiness merupakan kemampuan dan kesiapan 
elektronik organisasi untuk melihat peluang dan mengadopsi teknologi informasi untuk 
menciptakan nilai dan keunggulan kompetitif melalui penggunaan internet.    

 
H1 : Digital Skill berpengaruh signifikan terhadap E-readiness 

 
H2 : Digital Skill berpengaruh signifikan terhadap Digital Transformasi melalui E-readiness 

 
Pengaruh E-readiness terhadap Digital Transformation  

Di bagian kewirausahaan, UMKM memiliki banyak peluang yang dapat diciptakan oleh 
digitalisasi. Pelaku usaha harus sadar akan peluang ini agar lebih siap dan berinovasi keberlanjutan 
(Hull, Hung, Hair, Perotti, & DeMartino, 2007); (Kraus, Palmer, Kailer, Kallinger, & Spitzer, 2018). 
Kesiapan UMKM dengan peningkatan digital skill dari sumber daya manusianya ini nantinya dapat 
menjadikan usaha tersebut lebih siap untuk bertransformasi digital. Digital tranformation sangat 
diperlukan pada era new normal saat ini. UMKM yang memiliki kemampuan untuk melakukan 
transformasi digital akan lebih mampu meminimalisir masalah di masa krisis seperti pandemi 
Covid-19 di awal 2020. Di masa mendatang, UMKM juga diharapkan  lebih mampu memanfaatkan 
teknologi digital untuk membantu bisnisnya beroperasi sehari-hari. Kewirausahaan digital muncul 
dari kemajuan teknologi dan mentransfer aset, pelayanan, dan komponen utama bisnis ke digital, 
hal ini berarti mengubah semua hal fisik tradisional menjadi digital (Hull, Hung, Hair, Perotti, & 
DeMartino, 2007); (Le Dinh, Vu, & Ayayi, 2018); (Kraus, Palmer, Kailer, Kallinger, & Spitzer, 2018). 
Selain itu, salah satu masalah besar bagi UMKM di era digital saat ini adalah kesiapan elektronik 
organisasi untuk menggunakan internet. Tenaga kerja yang memiliki kemampuan digital yang 
matang akan membuat organisasi lebih mampu dan siap menghadapi perubahan teknologi 
informasi dengan menggunakan internet.  

Penelitian terdahulu yang mendukung penelitian ini dilakukan oleh Berman (Berman, 
2012)menyebutkan bahwa bisnis yang ingin sukses dalam transformasi digital harus 
berkonsentrasi pada nilai pelanggan, menggunakan teknologi digital, dan bekerja sama dengan 
pihak-pihak yang mendukung operasional bisnisnya. Oleh karena itu, UMKM harus meningkatkan 
kemampuan digital tenaga kerja mereka agar bisa mempertahankan bisnisnya. Sedangkan 
penelitian yang dilakukan oleh Martin, et al  (2012) menemukan bahwa ketika suatu perusahaan 
memiliki akses terhadap teknologi informasi, menerapkannya, dan unggul dalam bidang bidang 
tersebut, organisasi tersebut dikatakan siap dalam penggunaan teknologi informasi (e-readiness). 
Oleh karena itu, UMKM harus terus meningkatkan kemampuan digital karyawannya agar mereka 
dapat mempersiapkan diri untuk perubahan teknologi informasi. Penerapan e-readiness juga 
memungkinkan untuk mengukur kemampuan UMKM yang memiliki akses ke TIK dalam 
berpartisipasi di ekonomi digital, mengembangkan jaringan komunikasi dan membangun ekonomi 
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Digital 
Transformation (Y2) 

E-readiness 
(Y1) 

Digital Skill 
 (X1) H1 

H2 
H3 

berkelanjutan (Maugis, 2005); (Martin, Cristescu, & Ciovica, 2012). Kesiapan organisasi dalam 
penggunaan teknologi ini dapat membuat bisnis lebih siap untuk bertransformasi secara digital. 

H3 : E-readiness berpengaruh signifikan terhadap Digital Transformasi 
 

Berdasarkan pada berbagai kajian teori di atas, maka model konseptual penelitian ini 
disajikan pada Gambar 1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

Gambar 1. Model Penelitian 
.  
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian bertujuan untuk menguji hipotesis, membuktikan atau memperkuatnya. Hasil 
penelitian ini diharapkan bisa digunakan sebagai landasan teori untuk penelitian berikutnya 
mengenai transformasi digital pada sebuah organisasi. Penelitian ini melibatkan 150 UMKM di 
Jawa Tengah, khususnya yang bergerak dalam industri makanan dan minuman. Pengumpulan data 
dilakukan dengan pendistribusian kuesioner yang menggunakan skala Likert 1-5. Teknik analisis 
data menggunakan software SPSS 22 dengan analisis uji validitas dan reliabilitas yang selanjutnya 
di uji  menggunakan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, multikolinearitas dan 
heteroskedastisitas. Analisis kedua menggunakan analisis regresi berganda dan hasil 
persamaannya dengan menggunakan path analisis sebagai berikut: 

 
Y1 = α + β1X1 +  ei  ..............................................................................  (1) 

Y2 = α + β1X1 + β2Y1 +  ei  ..............................................................................  (2) 

Dimana: 
β  =  Konstanta 
Y2  =  Digital Transformation 
Y1  =  E-readiness 
x1 =  Digital Skill 
ei  =  Kesalahan Prediksi. 
 

Dan untuk pengujian hipotesis menggunakan Uji t, Uji model dan Uji koefisien determinasi. 
Dibawah ini merupakan instrumen pengukuran setiap variabel. 
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Tabel 1. Indikator variable penelitian 

Variabel Indikator 

Digital Skills Keterampilan manajemen strategis TIK 
 Keterampilan manajemen operasional 
 Keterampilan komunikasi lunak 
 Keterampilan pengembangan bisnis  

E-readiness Menggunakan internet 
 Menggunakan intranet 
 Memiliki koneksi internet 
 Memiliki website 
Digital Transformation Kemampuan berinovasi dalam proses bisnis 

 Kemampuan mendesain ulang struktur internal pada bisnis 
 Meningkatkan kematangan digital pada bisnis 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dilakukan dengan mendistribusikan kuesioner kepada pemilik atau pimpinan 
UMKM di Jawa Tengah khususnya. Perusahaan yang menjadi sample dalam penelitian ini adalah 
UMKM yang bergerak dibidang usaha manakanan atau minuman,yang menerapkan digitalisasi 
pada usahanya. Jumlah responden yang direncanakan menjadi sampel yaitu sejumlah 150 
responden. Setelah kurang lebih selama 4 minggu didapatkan data akhir dari jumlah kuesioner 
yang didistribusikan sebanyak 108 kuesioner kembali dan terisi lengkap, sehingga respon ratenya 
sebesar 72% dari jumlah sampel yang ditetapkan. Dengan demikian pengolahan data selanjutnya 
pada penelitian ini menggunakan 108 kuesioner. Jumlah data tersebut dinilai cukup untuk 
menganalisis data statistik dengan menggunakan alat pengujian melalui software SPSS 22 melalui 
pengujian validitas, reliabilitas, normalitas, multikolinieritas dan heteroskedastisitas. Hasil uji 
asumsi klasik telah memenuhi batas hasil minimal untuk selanjutnya dapat dilakukan pengolahan 
data lebih lanjut.  

Penelitian ini menggunakan 108 UMKM makanan atau minuman di Provinsi Jawa Tengah 
dengan responden demografinya antara lain  lama usaha, jumlah produksi, jumlah karyawan dan 
pemanfaatan teknologi informasi digital. Deskripsi responden demografinya sebagai berikut : 

 
Tabel 2. Responden Demografi 

No. Keterangan Rata-Rata 

1 Lama Usaha 2,5 tahun 
2 Jumlah Karyawan 8 orang 
3 Jumlah Produksi  64 produk / hari 
4 Pemanfaatan IT 

- Menggunakan IT 
- Tidak Menggunakan IT 

 
81 UMKM (75%)  
27 UMKM (25%) 

(Sumber : Data Diolah, 2022) 
 

Berdasarkan pada data demografi responden tersebut dapat simpulkan bahwa rata-rata 
UMKM makanan atau minuman di Jawa Tengah baru membuka usahanya kurang lebih 2,5 tahun 
dan diantaranya telah mempekerjakan karyaran dengan rata-rata karyawan yang dipekerjakan 
kurang lebih 8 orang per UMKM. Hal ini sangat mendukung untuk proses produksi dari UMKM 
tersebut yang mana sebagian besar UMKM memproduksi barang usahanya sebesar 64 produk 
dalam satu hari. Selanjutnya dalam pemanfaatan teknologi informasi digital, mayoritas UMKM 
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makanan atau minuman di Jawa Tengah telah memanfaatkan teknologi informasi digital dengan 
baik, dari jumlah respondennya 75% UMKM telah memiliki website, media sosial maupun 
bergabung dengan partner yang menyediakan jasa penjualan makanan maupun minuman. 
Sedangkan minoritasnya belum menggunanakan atau memanfaatkan teknologi informasi digital 
dalam menjalankan usahanya, UMKM tersebut masih menggunakan cara manual atau offline 
dalam bisnis nya.  

 
Uji Regresi Berganda 

Pengujian hipotesis selanjutnya dilakukan dengan model analisis regresi berganda, hasil 
pengujian regresi berganda sebagai berikut: 

 
Tabel 3. Hasil Regresi Berganda 

Variabel Dependen 
 

MODEL 1 MODEL 2 
Digital Transformation DT melalui E-Readiness 

Koef t Sig Koef t Sig 

(Constant) 2.214 1.992 0.049 2.072 2.446 0.016 
Digital Skill 0.811 11.566 0.000 0.254 3.222 0.002 
E-readiness    0.364 5.004 0.000 

F 133.775   67.302   
Sig F 0.000   0.000   

R2 0.558   0.562   

(Sumber : Data Diolah, 2022) 
 

Berdasarkan tabel 2 tersebut, maka persamaan regresi linier yang mencerminkan 
hubungan antara variabel-variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 
Y1 = 2.214 + 0.811X1 +  ei  ...................................................................  (3) 
Y2 = 2.071 + 0.254X1 + 0.364Y1 +  ei .........................................................  (4) 
 

Dari model tersebut selanjutnya dapat diinterpretasikan untuk besarnya nilai dari masing-
masing koefisien regresinya. 
 
Pengujian Model  

Pengujian model penelitian berupa pengaruh variabel bebas secara bersama-sama 
terhadap variabel terikatnya dilakukan dengan menggunakan uji F. Dari hasil perhitungan statistik 
dengan menggunakan SPSS 22 diperoleh nilai F untuk Model 1 diperoleh sebesar 133.775 dengan 
tingkat signifikansi 0,000. Jika dilihat dari nilai signifikansi F tersebut diperoleh bahwa nilai sig F 
lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti bahwa variabel Digital Skill mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap Digital Transformation. Selanjutnya pada pengujian Model 2 diperoleh nilai F 
sebesar 67.302 dengan tingkat signifikansi, Hal ini berarti bahwa variabel Digital Skill mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap Digital Transformation melalui E-readiness. 
 
Koefisiensi Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur besarnya kemampuan model 
persamaan regresi (independen variables) dalam menerangkan variabel terikat. Pada nilai R2  pada 
Model 1 diperoleh sebesar 0,558 yang artinya 58,8% variasi dari Digital Transformation dapat 
dijelaskan oleh variabel-variabel independen Digital Skill, sedangkan sisanya sebesar 41,2% 
dijelaskan oleh faktor-faktor lainnya. Selanjutnya nilai R2 Model 2 diperoleh sebesar 0,562 yang 
artinya 56,2% variasi dari Digital Transformation dapat dijelaskan oleh variabel-variabel 
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independen Digital Skill dan E-readiness, sedangkan sisanya sebesar 43,8% dijelaskan oleh faktor-
faktor lainnya. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengaruh Digital Skill terhadap Digital Transformation  

Hasil pengujian digital skill terhadap digital transformation menunjukkan arah koefisien 
positif dan signifikan. Hal ini menunjukan bahwa digital skill terbukti mempunyai pengaruh 
terhadap digital transformation. Pemilik UMKM yang sudah matang kemampuan digitalnya bisa 
dengan fasih menggunakan berbagai macam perangkat elektronik, komunikasi, dan informasi. 
Selain itu, organisasi dengan keterampilan manajemen operasional dan pengembangan bisnis 
yang baik mampu dengan mudah berinovasi dan juga mengubah struktur bisnisnya secara internal 
apabila dinilai perubahan tersebut diperlukan. Keterampilan-keterampilan ini menjadi faktor 
pendukung dalam kesuksesan organisasi bertranformasi secara digital. 

Hasil kuesioner juga menunjukan bahwa UMKM yang bergerak di bidang makanan dan 
minuman di Jawa Tengah terbukti karyawannya telah memiliki digital skill baik yang meliputi 
keterampilan manajemen strategis TIK, keterampilan manajemen operasional; keterampilan lunak 
untuk komunikasi; dan keterampilan pengembangan bisnis dan pasarnya. Para karyawan pada 
UMKM makanan / minumam di Jawa Tengah, mayoritas mereka telah melek terhadap teknologi 
informasi digital. Hal ini dapat terlihat dari keterampilan-keterampilan yang mereka miliki dalam 
mengoperasikan dan memanfaatakan teknologi digital dalam menjalankan bisnisnya. Sehingga hal 
tersebut menjadikan UMKM di Jawa Tengah khusunya pada bidang makanan dan minuman lebih 
siap dalam melakukan perubahan atau bertransformasi menggunakan teknologi digital. Sebagian 
besar UMKM bidang makanan dan minuman di Jawa Tengah telah mampu memiliki kemampuan 
berinovasi,  mendesain ulang struktur internal, dan meningkatkan kematangan digital pada 
bisnisnya. Hasil dari penelitian sejalan dengan penelitian oleh (Hudek, Sirec, & Tomic, 2019) yang 
menyatakan bahwa terdapat hubungan korelasi antara keterampilan digital yang dimiliki oleh 
karyawan terhadap kewirausahaan yang telah menggunakan teknologi digital pada bisnisnya.  

 
Pengaruh Digital Skill terhadap Digital Transformation melalui E-readiness 

Hasil pengujian digital skill melalui e-readiness terhadap digital transformation  
menunjukkan arah koefisien positif dan signifikan. Hal ini berarti bahwa sebuah organisasi harus 
sudah matang dalam penggunaan internet, intranet, serta memiliki koneksi internet dan website 
sebelum organisasi tersebut bisa melalui sebuah proses bernama tranformasi digital. Walaupun 
digital skill UMKM tersebut matang, apabila UMKM belum memiliki infrastruktur yang baik untuk 
menunjang, maka digital transformasi akan sulit tercapai. 

Hal lain yang bisa disimpulkan dari hasil kuesioner adalah UMKM makanan/minuman di 
Jawa Tengah yang telah memiliki digital skill baik, melalui kesiapan dalam menggunakan teknologi 
digital dan internet menjadikan bisnis tersebut mampu bertransformasi dalam digitalisasi. 
Kesiapan menghadapi teknologi digital untuk UMKM makanan dan minuman di Jawa Tengah, 
seperti menggunakan internet, memiliki situs web, media sosial, atau menjadi anggota platform 
pemesanan makanan dan minuman, membantu meningkatkan hubungan antara kemampuan 
digital yang dimiliki oleh karyawannya dengan kemampuan untuk bertransformasi digital. Sebagian 
besar produsen UMKM makanan dan minuman di Jawa Tengah telah memiliki kemampuan untuk 
beralih ke digitalisasi, yang mencakup kemampuan untuk berinovasi dalam proses bisnis, 
kemampuan untuk mengubah struktur internal perusahaan, dan kemampuan untuk meningkatkan 
kematangan digital perusahaan. Kesiapan UMKM makanan dan minuman di Jawa Tengah dalam 
bertanformasi digital ini menjadi hal yang penting kedepannya demi keberlangsungan usaha yang 
dijalankan pada era digital saat ini. Hasil penelitian ini didukung oleh (Warner & Wäger, 2019) yang 
menyatakan bahwa transformasi digital dapat dimulai dengan membuat suatu permbaharuan 
strategis dari model bisnis dan cenderung mengarah pada perubahan lebih luas dalam 
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berkolaboratif. Selain itu juga di dukung oleh (Agarwal & Helfat, 2009); (Tsoukas & Chia, 2002) 
bahwa perubahan secara strategis dalam bertransformasi digital dapat menjadikan sebuah proses 
keberlanjutan.  
 
Pengaruh E-readiness terhadap Digital Transformation 

Hasil pengujian e-readiness terhadap transformasi digital menunjukkan arah koefisien 
positif dan signifikan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa UMKM makanan dan minuman 
di Jawa Tengah telah memiliki kesiapan dalam menggunakan teknologi digital (e-readiness), yang 
mencakup penggunaan internet dan intranet, memiliki koneksi internet, dan memiliki situs web 
untuk menjalankan bisnis mereka. Sebagian besar UMKM makanan dan minuman di Jawa Tengah 
telah mempersiapkan diri untuk menghadapi perkembangan teknologi digital dalam menjalankan 
bisnisnya. Hal ini ditunjukkan dengan mengakses internet dan menggunakan website, media sosial, 
dan platform pendukung lainnya. Sehingga hal tersebut menjadikan UMKM di Jawa Tengah 
khusunya pada bidang makanan dan minuman lebih siap  dan mampu dalam bertransformasi 
dengan digitalisasi. Sebagian besar UMKM bidang makanan dan minuman di Jawa Tengah telah 
memiliki kemampuan berinovasi,  mendesain ulang struktur internal, dan meningkatkan 
kematangan digital pada bisnis. Pada teori resource based-view oleh (Syafla & Indriastuti, 2021) 
menyatakan bahwa kemampuan UMKM untuk mengelola sumber daya mereka untuk 
menyesuaikan diri dengan dunia digital saat ini memungkinkan mereka untuk mempertahankan 
keunggulan kompetitif pada pasar global secara berkelanjutan. Hasil penelitian ini juga mendukung 
penelitian dari (Hashem & Alsaleh, 2014); (Ramayah, Lim, & Mohamed, 2005) ; (Astuti & Nasution, 
2014) yang menunjukkan bahwa e-readiness mampu mempengaruhi kinerja suatu perusahaan 
dalam menghadapi era digital saat ini. 

KESIMPULAN  

Pesatnya perkembangan digital saat ini menuntut segala bidang pekerjaan untuk 
mengaplikasikannya. Begitu juga dengan UMKM. Dalam meningkatkan keberlangsungan 
usahanya, UMKM harus mampu beradaptasi dengan banyak perubahan pada era digital saat ini. 
Bertrasformasi menggunakan digitalisasi merupakan hal yang harus dilakukan dalam penerapan 
strategi di kemudian hari. Pada penelitian ini mengembangkan instrumen pengukuran dalam 
mengoptimalkan digital transformation melalui digital skill dan e-readiness yang dimiliki oleh 
UMKM khusus nya dalam bidang makanan dan minuman. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
UMKM makanan dan minuman di Jawa Tengah telah mampu menerapkan digital skill yang baik 
dalam kegiatan manajerialnya. Selain itu keterampilan digital yang telah dimiliki oleh karyawan 
atau pelaku UMKM makanan dan minuman di Jawa Tengah mampu mempengarugi UMKM untuk 
bertransformasi ke digitalisasi melalui kesiapannya dalam menggunakan teknologi digital dan 
internet. Sebagian  besar usaha telah memanfaatkan dengan baik internet dan memiliki website 
atau media sosial untuk melakukan transaksi jual beli dan kegiatan pemasaran. Sehingga hal 
tersebut mampu mengoptimalkan transformasi digital oleh UMKM makanan dan minuman di Jawa 
Tengah. Semakin optimal UMKM makanan dan minuman di Jawa Tengah melakukan transformasi 
digital, maka akan semakin mampu usaha / bisnis tersebut mempertahankan keberlangsungan 
usaha / bisnisnya di kemudian hari.  

Implikasi manajerial yang perlu dilakukan oleh UMKM kedepannya dalam menghadapi era 
digitalisasi yaitu dengan menjaga konsistensi. Konsistensi menjadi hal penting dalam 
mengembangkan usaha khususnya dalam pengelolaan manajerialnya. Dalam hal ini, UMKM 
diharapkan untuk dapat menjaga konsistensi nya dalam melakukan transformasi pada perubahan-
perubahan yang terjadi pada era digital saat ini. Selain itu dalam hal peningkatan keterampilan 
digital, pemilik atau pemimpin UMKM harus berperan aktif untuk mengembangkan kemampuan 
digital yang dimiliki karyawannya. Hal tersebut dapat dilakukan dengan memberikan pelatihan 
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secara mandiri dan bertahap dengan berpedoman pada perkembangan digital masa mendatang. 
Konsistensi dalam meningkatkan digital skill karyawan inilah yang nantinya mampu menjadikan 
UMKM akan lebih siap dalam menggunakan teknologi-teknologi digital dan memiliki kemampuan 
lebih dalam mengelola website atau media sosial yang telah dimiliki bisnis tersebut. Sehingga 
kedepannya UMKM mampu mencapai keunggulan kompetitif demi keberlangsungan bisnisnya.  

Keterbatasan dan agenda penelitian mendatang yaitu terdapat temuan bahwa  besarnya 
pengaruh digital skill dan e-readiness dalam mempengaruhi digital transformation hanya sebesar 
56,2%. Hal tersebut berarti dalam mengoptimalkan digital transformation  masih dapat 
dipengaruhi oleh variabel lainnya. Sehingga untuk mengembangkan penelitian ini, kedepannya 
dapat menggunakan variabel-variabel lainnya untuk lebih mengoptimalkan transformasi digital 
pada UMKM. Selain itu pada penelitian ini hanya menggunakan metode penyebaran kuesioner 
tanpa melakukan wawancara secara langsung kepada responden. Oleh karena itu pada penelitian 
mendatang dapat menambahkan metode wawancara untuk mempertegas hasil dari 
penelitiannya. 
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